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MASJID
DARULULUM,BOROBUDUR

Model Awal Masjid YAMP

ASJID yang berdiri megah dengan model dan bentuk sama di seluruh penjuru
tanah air, menjadi ciri khas yang mudah dikenali. Terlepas dari tradisi dan
budaya yang berkembang di masyarakatnya, masjid dibangun dengan corak

masjid-masjid di Tanah Jawa.

Diantaranya ialah Masjtd Darul Ulum
Borobudur yang dibangun tepat dt kawasan
pusat pendidikan Muhammadiyah Borobudur,
Kecamatan Borobudur, Magelang Jawa
Tengah. Masjid yang setiap harinya dipenuhi
jamaah shalat wajib dari kalangan pelajar
dan warga, telah dibangun menggunakan
satu atap puncak saja. Kemudian bentuk
bangunan di bawahnya nampak luas dan
lapang, sehingga jamaah dapat merasakan
kesegaran dan nyaman menunaikan
ibadah.

Jama'ah Masjid Darul Ulum setiap
Jum'at selalu memenuhi seluruh penjuru
masjid, menunjukkan kapasitas masjid yang
dibangun dekat kawasan wisata tersebut.
Begitu juga dengan kegiatan pengajian
orang dewasa yang dilakukan setiap minggu
pagi diikuti lebih dari 60 jama'ah. Jama'ah

terbesar ketika dilaksanakan perayaan hari
besar Islam seperi [dul Fitri, Idul Adha serta
maulid Nabi Muhammad SAW yang dihadiri
1.100 jamaah.

Sementara untuk kegiatan yang diikuti
oleh kaum remaja sifatnya insidentil,
tetapi setiap ada kegiatan dapat dihadiri 30
orang. Sementara kegiatan yang melibatkan
anak-anak, terutama setiap ramadhan yang
dilakukan menjelang maghrib pesertanya
mampu mencapai 35 anak.

Masjid Darul ULum juga dijadikan sebagai
pusat kegiatan belajar masyarakat, terutama
dari beberapa sekolah yang terletak di
dekat masjid. Siswa dari berbagai jenjang
pendidikan kerap mengikuti pertemuan
kesiswaan, termasuk pertemuan Pramuka
sekabupaten setiap tahunnya.**



MASJID BAITUL MAKMUR DENPASAR
Makmur di Tengah Masyarakat
Minoritas

M

ASJID Baltul Makmur yang berdiri di kompleks Perumahan Monang Maning,
Denpasar, Bali menjadi representasi masyarakat mustim ui sana. Berada

satu lokasi dengan lembaga pendidikan Muhammadiyah sehingga saling
memberi atas kemakmuran dan kesejahteraan berbagai kegiatan keumatan dan

Masjid yang berdiri tahun 1987 dan
peresmiannya dilakukan oleh Ginandjar
Kartasasmita sudah banyak mengalami
perubahan. Bangunan induk yang berukuran
17x17 meter persegi berkembang dengan
bangunan baru yang hampir sama besarnya.
Sisa lahan di bagian depan masih dapat
digunakan berbagai kegiatan, termasuk
pengembangan koperasi dan unit usaha.

kemasyarakatan.

Masjid yang dikelHingi perumahan, kantor
pemerintah desa dan pasar menjadikan
suasana bertambah meriah. Setiap kaii
shalat fardhu masjid selalu penuh dengan
jamaah, waktu dzuhur dan ashar karena
bertepatan dengan anak-anak sekolah.
Bahkan jamaah shalat berlangsung dalam
dua sampai tiga gelombang. Sedangkan
untuk subuh, maghrib dan isya jamaah tetap
ramai, paling sedikit tiga shaf.



Masjid Baitul Makmur, Denpasar, Bali

"Jama'ah masjid tetap selain orang yang
berasal dari kompleks perumahan juga dari
kampung sebelah," kata Sukirman jama'ah
yang menjadi pengurus masjid ketika
berdialog usai shalat isya. Jamaah bukan
saja orang-orang tua melainkan remaja dan
anak-anak sehingga selain kegiatan ibadah
mahdhoh, ramai kegiatan sosial bahkan
untuk keperluan kemasyarakatan.

Kemakmuran masjid bukan saja karena
dukungan masyarakat musMm, penduduk
setempat yang umumnya memeluk agama
Hindu Bali merasakan ketenteraman dan
kedamaian. Meski ada saja kekurangan
yang menjadikan ganjalan di sebagian
masyarakat, namun umumnya masyarakat
menerima sebagai kemajemukan hidup
berdampingan.

"Pada awalnya adzan dianggap
menganggu, sekarang masyarakat merasa
terbantu suara adzan sebagai pertanda
hari sudah pagi sehingga lekas bangun
dan melakukan berbagai kegiatan di pagi
hari. Masyarakat setempat bahkan merasa
keberadaan Masjid Baitul Makmur sebagai

representatif masyarakat muslim Bali yang
hidup berdampingan dalam suasana damai."
ujarnya sambil menambahkan.

Kesungguhan dalam menjalankan ibadah
terasa dengan semangat membangun, ibadah
mahdhah menjadi bagian keseharian. Seiring
dengan hal itu ibadah yang berdimensi
sosial menjadi lebih semarak, ditandai
pembangunan sarana dan prasarana
pendukung yang lebih baik. Ritual ibadah
yang merupakan hubungan makhluk dan
khalig menjadi lebih intensif. Lebih dari
itu ibadah sosial dalam kehidupan dan
muamalah tidak ketinggalan.

Bukan saja ketika memperingati hari
besar Islam, melainkan terefleksi dalam
kehidupan sehari-hari. Barangkali karena
di tengah masyarakat mayoritas, muslim
minoritas di Denpasar dan umumnya di Bali
menjadi lebih bersemangat dalam beribadah
dan bermuamalah, contohnya adalah
koperasi dapat berkembang berdampingan
dengan kegiatan sosial kemasyarakat di
masjid.



Perlu Bantuan

Pengurus Masjid Baitul Makmur tetap
membutuhkan bantuan untuk Lebih
mengembangkan masjid dengan berbagai
kegiatan. Kalau selama ini tampak
kemakmuran masjid, namun masih banyak
yang diperlukan. Sarana dan prasarana
pendukung masih banyak kekurangan,
untuk memberikan kesempatan belajar bagi
jamaah masjid, pengurus mengharapkan
ada perpustakaan yang lengkap.

Perpustakaan yang diharapkan baru
dalam embrio, koleksinya masih terbatas
dan membutuhkan dukungan berbagai
pihak," kata Sukirman sambil menambahkan
perpustakaan yang Lengkap diharapkan
memberi kesempatan kepada remaja dan
siapa saja untuk mendalami ajaran Islam.

Kalau anak-anak ada pengajian igra
maka remaja dan generasi muda juga
membutuhkan tambahan wawasan dalam
beragama sehingga akan terus mendapat
pendidikan dan pengajaran sebagai bagian
dari menuntut ilmu di sepanjang hayat.
Rintisan ke arah sana sudah dipikirkan
namun berbagai kendala menyebabkan
realisasinya menjadi tersendat-sendat.

Kegiatan kemasjidan dan kemasyarakatan
Masijid Baitul Makmur berjalan beriringan.
Keduanya mendapat tempat yang sama
dalam setiap program kepengurusan, ibadah
mahdhah berjalan seiring dengan ibadah
sosial kemasyarakatan. Shalat rawatib tidak
tertinggal berjamaah, shalat dua hari raya
tidak pernah absen dan diikuti kegiatan
kemasyarakatan.

Kemakmuran masjid dengan kegiatan
ibadah menuntut pengurus bersama jamaah
melakukan berbagai perbaikan, jamaah
masjid secara keseluruhan memberikan
dukungan bukan saja perawatan masjid
melainkan pembangunan kembali sarana
yang diperlukan. Penambahan ruangan
di sisi sebelah kiri masjid yang menjadi
keharusan dapat diselesaikan meski masih
menyisakan kewajiban yang harus dibayar.

Kebersamaan antara pengurus dan
jamaah menjadi kunci untuk membangun
kemakmuran masjid. Persamaan yang
ada dikembangkan, bukan memperbesar
perbedaan cabang-cabang yang hanya akan
mendatangkan perselisihan. Selama tidak
menyangkut masalah prinsip, keragaman
menjadi kekayaan di masyarakat muslim.*



MASJID ASSHAMAD, FLORES
Pusat Pendidikan Warga Muslim Pantai Flores

KESAN gersang memang ditampilkan di pantai, tapi begitu memandang ke arah
lautan maka yang terlukis adalah kebesaran dan kedahsyatan lllahi.
Ombak
yang kadang terlihat tenang tapi kemudian bergulung hebat menampilkan

begitu kuasanya Allah SWT untuk membalikkan trilyunan gallon air laut dalam sekali
hempas. Perahu-perahu besar apalagi yang berukuran kecil amat rapuh dan oleng
dalam keltmbungan.

Namun di balik kedahsyatan-Nya, Sang
Penguasa juga melimpahkan rezeki dan
kasih sayang kepada umat manusia yaitu
lewat melimpahnya ikan dan hasil tangkapan
laut bagi para nelayan dan petambak di
sepanjang pantai Flores. Begitu juga dengan

wisata bawah laut dengan karang dan
kehidupan bawah laut yang menakjubkan.

Maka dapat dipahami kalau manusia
yang bersyukur terhadap limpahan nikmat
AUah SWT tersebut kemudian membangun
masjid sebagat sarana ibadah sekaligus
medium untuk bersyukur dan memohon
pertolongan-Nya.

Tepatnya di Pantai Harapan Wulandoni,
“salah satu pantai yang cukup ramai
ditinggali penduduk dengan bantuan YAMP,
telah dibangun masjid oleh kaum musUm
setempat dengan nama Masjid As Shamad,
Masjid tni awalnya ditujukan bagi sarana
ibadah bagi para nelayan dan warga sekitar
sebagaimana umumnya, namun terkait
H perkembangan daerah dan pembangunan
g/ nasional manfaatnya berubah jadi multi
- fungsi.

i e Masjid As Shamad yang berada di Desa Luki
MasjidAs Shamad Flores-NTT ' Pantai Harapan, Kecamatan Wulandoni,

Kabupaten Lembata (dahulunya Kec. Atadei,



Kab. FloresTimur). Propinsi Nusa Tenggara
Timur (NTT) memiliki fungsi utama sebagai
sarana pendidikan atau belajar bersama
bagi warga. Bukan saja memperdaLam Hmu
keagamaan tetapi juga pelajaran Hmiah
yang biasa dipetajari di sekolah formal.

Kegiatan pendidikan juga tidak saja
ditujukan bagi anak-anak atau remaja
tetapi juga bagi orang dewasa lelaki dan
perempuan. Diutamakan bagi mereka yang
putus sekolah atau sekadar ingin menambah
wawasan dengan pengajar berasal dari
warga sekitar yang berprofesi sebagai
tenaga pendidik.

Masjid As Shamad juga kerap digunakan
untuk kegiatan-kegiatan sosial berupa
rapat atau pertemuan warga masyarakat,
baik setiap ada peringatan hari-hari besar
Islam maupun peristiwa yang menyangkut
desa. Begitu juga dengan penyuluhan atau
sosialisai berbagai program dan kebijakan
baru dari Pemda, sering dilaksanakan di
mas;jid ini.

ir Masjid As Shamad Flores-NTT

Sebagai sarana pengkajian tercatat
peserta yang berasal dari kelompok lelaki
dewasa adalah 100 orang dan 50 perempuan
dewasa untuk pengkajian bulanan. Untuk
kelompok remaja yang juga diadakan 1 kali
setiap bulan, jamaahnya dapat melampaui
100 orang, kemudian pengajian rutin anak
diikuti sekitar 50 anak.

Mengenai pemanfaatan Masjid untuk
ibadah shalat, menurut Ketua Pengelola
masjid, Salmin Heban adalah sebagai
berikut, shalat berjamaah 5 waktu setiap
harinya diikuti sekitar 100 orang. Shalat
Jumat lebih dari 500 orang jamaah. Jamaah
untuk shalat hari besar seperti Idul Fitri
dapat mencapai Lebih dari 700-800 orang,
apalagi bila banyak warga yang pulang dari
rantau. Lalu di hari raya lduL Adha jamaah
yang ikut biasanya minimal 700 orang.

Berlangsungnya berbagai kegiatan
di masjid yang demikian dinamis tentu
saja berdampak pada meningkatnya
upaya pemeliharaan fasilitas dan sarana
mas;jid lainnya. Namun selama im" dana
yang diterima berasal dari jamaah yang
dikumpulkan setiap hari Jum'at (Infaq
Jumat) kurang cukup.

Biasanya dana infag yang diperoleh
tidak lebih dari RplOO ribu per bulan
ditambah dana dari donatur sebesar Rp50
ribu per bulan. Pemasukan ini diakui
Bendaraha masjid, Abdullah Dore sungguh
tidak mencukupi untuk pemeliharaan dan
perawatan masjid setiap tahunnya yang
bisa mencapai Rp15.000.000 (Lima Belas
Juta Rupiah).

Kondisi tersebut membuat masjid yang
dibangun sederhana dengan ornament
sederhana di beberapa sudut dindingnya,
hingga kini masih sangat mengharapkan
bantuan berkesinambungan dari Yayasan
Amalbakti Muslim Pancasila (YAMP).
Keterlibatan YAMP sangat dirasakan warga
dalam memperlancar pengadaan biaya
pemeliharaan masjid.**



MASIID ALMUJAHIDIN, PASURUAN
Dibangun di Atas Tanah Wakaf Non Muslim

M

ASJID Al Mujahiddin yang berlokasi di Desa Tosari, Kecamatan Tosari,
Kabupaten Pasuruan, Jawa Timur. Di kaki Gunung Bromo, wilayah Tengger

yang masyarakatnya mayoritas beragama Hindu. Masjid yang dibangun
Yayasan Amalbakti Muslim Pancasila (YAMP) menempati areal seluas 1.030 meter persegi
diresmikan 15 Februari 1995 oleh Kepala BKKBN saat itu, Prof Dr Haryono Suyono.

"Masjid dibangun di atas tanah wakaf
nonmuslim yang beragama Hindu bernama
Paris," kata Ketua Masjid Al Mujahidin Drs
Muhammad Anshori di kompleks masjid
belum lama ini. Masjid yang menempati
perbukitan terpisah dari pemukiman warga,
cukup makmur sebagai tempat ibadah
namun masih perlu peningkatan.

Anshori menceritakan banyak kegiatan
yang berkaitan dengan ibadah mahdhah,
demikian halnya dengan kegiatan sosial
kemasyarakatan. Hanya saja karena kondisi
masyarakatnya berada di tengah mayoritas
penduduk Tengger pengurus masjid harus
dapat menempatkan diri secara tepat.

"Di Desa Tosari penduduk muslim
mayoritas tapi di Kecamatan Tosari menjadi
minoritas," paparnya sambil menambahkan
selama ini tidak pernah ada persoalan dalam
hubungan antarumat beragama. Kerukunan
di antara warga sangat baik, terbukti
dengan wakaf untuk membangun masjid
berasal dari penduduk nonmush'm sehingga
hal itu dapat menjadi gambaran hubungan
yang harmonis,

Penduduk sekitar masjid utnumnya
pendatang yang bercocok tanam berbagai
sayuran, berbeda dengan masyarakat
Tengger pada umumnya.



Anshori menjelaskan pihaknya tengah
merintis pendirian lembaga pendidikan
madrasah. Harapannya dapat dimulai
dengan madrasah ibtidaiyah, ke depan
mudah-mudahan dapat dikelola lembaga
pendidikan setingkat madrasah aliyah
sehingga masyarakat dapat belajar lebih
baik.

Selama ini lembaga pendtdikan yang ada
baru setingkat sekolah dasar dan sekolah
menengah pertama. Satu-satunya lembaga
pendidikan setingkat SMA dikelola kristen
sehingga semua anak usia sekolah SMA dari
berbagai kelompok masyarakat sekolah di
sana.

"Untuk memberikan pendidikan yang
lebih baik kepada anak-anak kami, mudah-
mudahan dapat diwujudkan madrasah
hingga tingkat aliyah," paparnya sambil
menambahkan meski saat ini baru dalam
tahap rintisan dengan dukungan berbagai
pihak dapat diwujudkan pendidikan bagi
generasi yang akan datang.

Madrasah Diniyah Darussalam yang ada
saat ini masih membutuhkan dukungan dari
berbagai pihak, selain bantuan material juga
bantuan moral bagi kelangsungan proses
pendidikan dan pengajaran bagi anak-anak.
Selama ini dukungan dari jamaah masjid
dengan bantuan dana yang dikumpulkan
setiap pekan, setiap bulan dan Peringatan
Hari Besar Islam (PHBI).

Masijid al Mujahidin yang berada di
lereng Gunung Bromo menambah keindahan
suasanadi perbukitan, tampakdari kejauhan
atap susun tiga dengan menara bersegi
lima dengan huruf ALlah tampak jelas.
Ketika sinar matahari menerobos sela-sela
dedaunan tampak keindahan disaput kabut
tipis yang menyelimuti sekelilingnya.

Ketika rombongan memasuki kawasan
masjid kabut tampak memayungi seluruh
areal, meski saat shalat ashar sudah tiba.
Rombongan harus menahan kedinginan
udara terlebih ketika tengah berwudhu,
meski tidak sampai menggigil namun
shalat isya dan subuh dingin membeku
menjadi kebiasaan masyarakat di areal
perkebunan.

"Biasannya kabut lebih tebal dari
sekarang," kata Anshori sambil
menambahkan masyarakat sudah terbiasa
dengan suasana dingin bahkan ketika siang
hari pemandangan yang tampak penduduk
berkalung kain sarung. Tua, muda, laki-
laki dan perempuan semua melakukan hal
yang sama sehingga menjadi bagian dari
kehidupan sehan-hari.

Semeru, Bromo, Tengger dari sisi Timur
tepatnya di Lumajang salah satu kota kecil
di wilayah Provinsi Jawa Ttmur merupakan
kota tua selain Tuban. Konon Lumajang mulai
dihuni manusia sejak zaman prasejarah,
terbukti dengan berkembangnya berbagai
agama di masyarakat yang hidup hingga hari
ini. Sisa-sisa peninggalan zaman yang silam
masih dapat disaksikan sebagai warisan
budaya bangsa.

Islam menjadi agama mayoritas di
masyarakat, namun sisa-sisa peradaban
masa silam masih jelas dapat disaksikan
di sekitar Lumajang. Masyarakat yang
tinggal di lereng-lereng Gunung Semeru
memiliki adat, budaya, tradisi dan kebiasaan
beragama. Mereka menyatu dalam adat
budaya Semeru, Bromo, Tengger yang
bermukim tersebar di beberapa wilayah
kabupaten, termasuk Lumajang.*



MASJID DARUL HIKMAH TEGAL

Pusat Kegiatan Muslim Terpelajar

YAYASAN Amalbakti Muslim Pancasila (YAMP) dalam membangun masjid sangat
mempertimbangkan faktor kebutuhan seperti pihak pemohon bantuan,
wilayah atau lokasi dan sebagainya. Karena sebuah masjid akan bermanfaat

dan bermakna apabila ada 'tamu-tamu Allah' yang mengunjunginya. Arttnya sebuah

masjid yang dibangun atas dasar kebutuhan mendesak akan jadi prioritas dalam setiap

program YAMP.

Salah satu di antaranya ialah Masjid Darul
Hikmah yang berLokasi di Jalan HaLmahera
UPS, TegalJawaTengah. Masjidinidibangun
di tengah pemukiman penduduk yang cukup
ramai dan masih berada dalam kawasan
kampus UP5 Tegal, sebuah Perguruan Tinggi
yang cukup terkenal di kota tersebut.

Masijid kampus yang berada di Desa
Mintaragen, Kecamatan Tegal Timur
menjadi masjid yang dipenuhi komunitas
mahasiswa dan kaum terpelajar lainnya
yang kerap menggunakan masjid tidak
sekadar shalat, tetapi juga kegiatan-
kegiatan kemahasiswaan. Baikyangsifatnya
internal kampus maupun terbuka dengan
melibatkan masyarakat umum terutama
pada peringatan hari raya.

Masjid Darul Hikmah Tegal yang teduh dan asri

Masjid Darul Hikmah memiliki kapasitas
daya tampung maksimal 500 jamaah. Selama
ini dalam data yang dimiliki pengurus
masjid, jumlah jamaah untuk shalat



berjama'ah 5 waktu

rata-rata tidak kurang

dari 500 orang. Untuk

shalat Jum'at diikuti

sekitar 200 orang, shalat

Idul Fitri (500 orang) dan shaLat Idul Adha
(400 orang).

Menurut Ketua Pengurus Masijid, Drs
Sugiyanto HN, MPd, Masjid Darul Hikmah
juga dimanfaatkan untuk pengajian bapak-
bapak yang diadakan satu bulan sekali
dengan jama'ah sebanyak 20 orang, ibu-ibu
40 orang, dan pengajian remaja 30 orang.

Ditambahkannya, sumber dana
pemeliharaan Masjid Darul Hikmah
bersumber dari jama'ah settap hari Jum'at
(Infag Jumat) Rp200 ribu/bulan. Kemudian
ditambah dana dari donatur Rp175 ribu/
bulan, dana bantuan dari pemerintah
Rp500 ribu/tahun. Total biaya pemeliharaan
masjid per tahun Rp 5.500.000.

Melihat kondisi pendanaan masjid yang
demikian maka jama'ah Masjid DaruL Hikmah
sangat mengharapkan hadirnya berbagai

program bantuan YAMP. Karena masjid ini
tidak saja bermanfaat bagi mahasiswa UPS,
siswa-siswa di lingkungan UPS (SD, SMP,
SMU, SMK) tetapi juga masyarakat sekitar.

"Kami berharap agar bantuan dari
YAMP ini terus bisa
berkesinambungan
dan tidak terputus
hingga masjid selesai
dibangun saja,"ujar
Ketua Pengurus Masjid,
Sugiyanto.

Bentuk bangunan *
masjid Darul Hikmah
sebagaimana  masjid-

masijid yang dibangun
YAMP memiliki ciri khas atap bersusun.
Begitu juga dengan material, Lantai,
dindingdan plester hampir tidak jauh
berbeda dengan masjid-masjid YAMP
Lainnya.

Selain kegiatan ibadah mahdhah, juga
terdapat kegiatan sosial yang meliputi
lembaga pendidikan non formal dan
kemaslahatan umat. Mahasiswa UPS dan
masyarakat muslim sekitar Masjid Darul
Hikmah menjadikan masjid menjadi sarana
membangun kemaslahatan umat. Selain
ibadah mahdhah juga kegiatan sosial
kemasyarakatan. Selama Ramadhan menjadi
pusat segala kegiatan, terlebih di akhir
Ramadhan masyarakat menjadikannya
sebagai tempat untuk itikaf. Demikian
halnya dengan Idul Fith dan Idul Adha,
masyarakat muslim menjadikannya sebagai
pusat kegiatan yang menyatu.**



MASJID JAMI AL FALAH. BANJARMASIN
Makmur Didukung Masyarakat Perumahan

MASJID Jami Al Falah yang menempati kompleks Peruma
tepatnya di Jalan RayaYudhistira, Banjarmasin memil
Dukungan masyarakat muslim merupakan kunci utama, t

han Bumi Pemurus,
iki kemakmuran lebih.
erlebih masyarakat yang

tinggal di kompleks perumahan tengah kota.

Sarana dan prasarana pendukung di
perumahan terus berkembang, seiring dengan
kebutuhan dan dinamika masyarakatnya
fasilitas sosial merupakan keniscayaan.
Demikian halnya dengan sarana pendidikan
baik yang memanfaatkan kemudahan di
masyarakatnya.

Masjid yang tnegah di kompleks
perumahan memiliki halaman lebarsehingga
memungkinkan masyarakat memanfaatkan
untuk berbagai keperluan. Lembaga
pendidikan mulai yang tidak formal hingga
pendidikan formal menjadi kebutuhan,
terlebih pendidikan agama dan mental
spiritualL

Pengurus Masjid Jami Al Falah yang
terdiri Ketua Drs Muslimin, Sekretaris
Fakhruddin dan Bendahara Parlan merasa
periu mengembangkan sarana dan prasarana
pendukung masijid. Untuk itu kompleks
yang tersisa digunakan untuk membangun
fasilitas pendukung sehingga memungkinkan
kemakmuran masjid makin berkembang.

Masjid Jami Al Falah, mengembangkan pendidikan masyarakat

Taman Pendidikan Al Quran yang
berkembang pesat di Kalimantan Selatan,
bersama Badan Koordinasi Pemuda Remaja
Masjid Indonesia (BKPRMI) menyemangati
masyarakat setempat untuk menjadikan
masjid sebagai pusat segala kegiatan
kemasyarakatan. Paling tidak untuk lebih
mengembangkan masjid lengkap dengan
aktifitas di dalamnya.

Ir Masrufah yang menjadi pengelola
TK Islam Al Falah, mengungkapkan
selain lembaga pendidikan formal sesuai



kebutuhan jenjang umur. Masyarakat juga
mengembangkan lembaga pendidikan
formal, meski belum dapat direalisasikan
namun tetap menjadi harapan bersama.
Selama ini lembaga pendidikan semi formal
seperti TK/TPA yang memanfaatkan waktu
luang anak-anak.

"Awal dibangunnya masjid, lokasi
ini masih berupa rawa-rawa," paparnya
sambil menambahkan, perkembangan kota
memungkinkan lokasi hidup. Kemakmuran
akan menjadi keniscayaan ketika masyarakat
sudah berdatangan, masjid yang dibangun
sesuai kebutuhan masyarakat makin
berkembang seiring dengan dinamika yang
bergerak.

Lembaga pendidikan yang menjadi
kebutuhan lain di masyarakat akan saling
memberi bagi terwujudnya tatanan
masyarakat yang dinamis. Taman Kanan
Kanak Islam dan Taman Pendidikan Al Quran
menjadi bagian tidak terpisahkan dari
keberadan masjid. Pada saat yang sama
masjid membutuhkan kemakmuran yang
antara Lain berasal dari generasi anak-
anak.

Perumahan yang mulai berkembang,
penghuninya berasal dari kelompok usia
muda. Pasangan muda yang umumnya
memiliki anak-anak bawah lima tahun
sehingga keberadaan masjid lengkap dengan
sarana pendukungnya menjadi kebutuhan.
Dalam kurun 10 tahun keberadaan masjid
dan sarana pendukungnya masih aktual,
seiring perkembangan usia anak TK/
TPA yang berangkat remaja tetap akan
membutuhkan masjid sebagai sarana
berbagai kegiatannya.

BaituL Quran dan Museum IstigLal di
Taman Mini Indonesia Indah (TMII) Jakarta
mengilhami masyarakat yang mendapat
dukungan pemerintah untuk membangun
Mahligai Al Quran. Bangunan megah di
tengah kota itu menjadi monumen bagi

masyarakat Kalimantan Selatan.

Selama ini Banjarmasin dikenal sebagai
daerah pengembangan model pendidikan
Al Quran melalui TPA/TQA. Cikal bakalnya
berasal dari Kota Gede Yogyakarta bersama
Angkatan Muda Muhammadiyah, sedang
penemunya almarhum KH Asaad Humam,
namun perkembangan Lebih cepat justru di
Kalimantan Selatan.

Masjid dan mushalla mengembangkan
model pendidikan Al Quran cara cepat
Igra sehingga mengantarkan masyarakat
mampumembacaAlQuran. Pemberantasan
buta huruf Al Quran dimulai dari masjid,
termasuk Masjid AL Falah yang memiliki
komitmen membangun masyarakatnya.

Masjid Al Falah yang didalamnya terdapat
Yayasan AL Hidayah sebagai pengelola
TK/TPA Al Falah sehingga menjadi bagian
dari keseluruhan. Kemakmuran masjid
merupakan bagian tak terpisahkan dengan
masyarakatnya, dimulai dari anak-anak
diharapkan ketika berangkat remaja hingga
dewasa kebiasaan beraktifitas di masjid
akan menjadi kecintaan.

Lingkungan yang berkembang didukung
Lembaga pendidikan memadai, diharapkan
mampu menjadi kesemarakan masjtd
dengan ibadah dan amal sosial. Selama
ini masyarakat menggunakannya baru
sebatas untuk keperluan ibadah mahdhah,
namun dimulai dari anak-anak diharapkan
meningkat dengan berbagai kegiatan
kemasyarakatan dan keumatan.

Masjid yang peletakan batu pertamanya
dilakukan Saadillah Mursyid tahun 1997,
namun tidak sempat dilakukan upacara
peresmian karena bersamaan dengan
iklim reformasi yang berlangsung. Namun
pembangunan terus berlangsung dan selesai
sesuai jadwal yang ditetapkan, sekarang
masyarakat dapat menggunakan untuk
berbagai keperluan.*



Masjid Nurul HUda, Medan

MASJID NURULHUDA, MEDAN

Optimalkan Masjid Sebagai Pusat Kegiatan Belajar
Masyarakat

EMARAK kegiatan Islami akan mudah ditemui di kota Medan. Selain karena
masyarakatnya yang masih mengedepankan tradisi dan budaya Melayu yang
kental dengan nuansa muslim, kesemarakan itu juga dimungkinkan atas dukungan
Pemerintah Daerah setempat, tokoh masyarakat dan para budayawan yang memiliki
visi dan misi membangun kota Medan sebagai kota yang beradab dan berbudaya.

Sebagai daerah yang heterogen, seperti
halnya kota-kota besar lainnya, Medan
menjadi kota yang dinamis dan dihuni
keLompok masyarakat dari berbagai agama,
suku, bahkan kewarganegaraan. Memang
yang cukup dominan menghuni Medan
adalah keturunan Melayu, tapi toleransi
beragama sangat tinggi dan menjunjung
asas persaudaraan.

Kehadiran kelompok masyarakat Melayu
yang mayoritas penganut ajaran Islam,
tentunya banyak mewariskan kebudayaan
maupun bangunan yang menggambarkan

identitas sebagai umat Islam. Apalagi ketika
Kerajaan IsLam terbesar di Asia Tenggara
pada masa lalu, Samudera Pasai sempat
menancapkan kekuasaannya di sebagian
wilayah pulau Sumatera.

Antusiasme dan keterlibatan warga Medan
terhadap berbagai kegiatan keagamaan
juga cukup tinggi, tergambar dari setiap
perayaan hari besar Islam maupun agenda
kebudayaan Islami yang selalu dipadati
jamaah seperti di Masjid Raya Medan, Masjid
Istana Maimoon dan beberapa masjid besar
di kota tersebut.



Bahkan di salah satu penjuru kota
Medan, tepatnya di Masjid Nurul Huda yang
berlokasi di Jalan Marelan Raya Lingkungan |,
Tanah Enam Ratus, Medan Marelan, setiap
malamnya selalu semarak olLeh kegiatan
pengajian anak-anak dan remaja. Begitu
juga ketika pelaksanaan shalat Jumat dan
shalat hari raya selalu dipenuhi oleh jamaah
hingga melampaui kapasitas masjid.

Jamaah shalat Jum'at di Masjid Nurul
Huda dapat mencapai 500-600 orang yang
memanfaatkan seluruh ruang dan lantai
halaman masjid. Namun ketika pelaksanaan
shalat Idul Fitri dan Idul Adha, jumlah
jamaah yang hadir dapat mencapai 1100-
1500 orang. Jumlah tersebut tentu saja
sangat luar biasa dan perlu memperoleh
perhatian mengingat kapasitas masjid dalam
dan luar ruang hanya mampu menampung
600 jamaah.

Untuk pengajian rutin remaja dan anak
anak setiap malam, kecuali malam Jumat
libur, diikuti 30 jamaah dengan kegiatan
utama belajar membaca dan mengkaji
Al Quran. Sedangkan pengajian untuk
orang dewasa (bapak-bapak) dilaksanakan
sebanyak 8 kali setiap bulannya di bawah
bimbingan 4 guru. Jatnaah pengajian Lelaki
dewasa ini diikuti 50 peserta. Sementara
pengajian untuk kaum ibu hanya dladakan 2
kali sebulan dengan jamaah 50-75 orang.

Selain untuk kegiatan pengajian dan
perayaan hari besar Islam, biasanya Masjid
Nurul Huda Medan juga dipergunakan
oleh masyarakat untuk melepas ataupun
menyambut calon haji. Warga yang salah
satu anggota keluarganya pergi haji,
kerap memanfaatkan aula dan halaman
masjid untuk acara syukuran dalam bentuk
acara pelepasan dan penyambutan.
Acara yang diisi pengajian serta berbagai
kesenian tradisional sehingga mengundang
wisatawan.

Begitu juga dengan kegiatan sosial
seperti rapat atau pertemuan warga yang

sering diadakan selalu dihadiri sekitar 75-
100 warga. Halaman masjid yang Luas juga
dimanfaatkan untuk latihan karate (INKAI)
yang berlangsung 2 kali seminggu setelah
Isya.

Pemeliharaan Masjid

Menjaga kebersihan, keamanan dan
merawat segala perangkat yang terdapat
di dalam Masjid Nurul Huda dilakukan
oleh 2 orang. Masing-masing Pekerja di
berikan honor yang bersumber dari dana
jamaah Jum'at (Infag Jutnat). Namun dana
infag sebesar Rp500-700 ribu perminggu
tersebut sesungguhnya belum mencukupi
untuk operasional masjid, apalagl tidak ada
bantuan dari donator atau Pemerintah.

"Sampai saat ini hanyalah dana Infaq
Jumat yang kami pergunakan untuk pekerja
kebersihan dan perawatan masjid juga honor
para Khatib Jum'at dan guru-guru yang
mengajar di masjid, biaya pemeliharaan
masjid per tahun, rekening listrik, air, cat
dil/'ujar Ketua PengurusMas;jid Nurul Huda,
H. Iskandar Harahap.

Masjid Nurul Huda Medan termasuk masjid
yang mandiri dan mempunyai pengelolaan
manajemen keuangan yang baik. Termasuk
mengadakan berbagai kegiatan inovatif dan
kreatif yang di dalamnya terdapat program
infag atau shodagoh bagi masjid. Karena
kalau tidak demikian,mustahil pengurus
mampu mengatasi pembiayaan operasional
dan perawatan yang setiap tahunnya
mencapai Rp15 juta.

Karena itu kehadiran Yayasan Amalbakti
Muslim Pancasila (YAMP) disambut gembira
pengurus dan jamaah Masjid NuruL Huda.
Segala bentuk bantuan dan perhatian YAMP,
sedikit banyak telah membantu usaha
peningkatan mutu fasilitas masjid guna
memberi kenyamanan dan kekhusyuan
jamaah melaksanakan ibadah.**



MASJID RAYA SEBUKAR,
KERINCI

Menjadi Masjid Mandiri d
Jambi

EDIKASI dari Yayasan Amalbakti Muslim Pancasila (YAMP) terhadap pembangunan

D sarana ibadah (masjid) di berbagai pelosok nusantara, telah dapat dirasakan
manfaatnya terutama oleh kaum musltm. Bantuan baik berupa dana maupun
material yang dikirimkan langsung dari Jakarta telah meringankan beban masyarakat,
karena seperti dlketahui pembangunan masjid biasanya mengandalkan shadaqoh atau
infag masyarakat yang jumlahnya sangat terbatas.

Salah satu masjid yang termasuk
memperoleh dukungan dari YAMP adalah
Masjid Raya Sebukar yang berlokasi di
Kompleks Rumah TG 26, Desa Sebukar,
Kecamatan Sitinjau Laut, Kabupaten
Kerinci, Propinsi Jambi. Masjid Sebukar
memiliki corak dan ornamen khas masjid-
masjid YAMP dengan atap berlapis
tiga, yang membedakannya tentu saja
pengelolaan dan manajemen masjid ini
yang tergolong bagus serta mandiri.
Masjid Raya Sebukar - Kerinci

Pembangunan sebuah masjid biasanya
berjalan Lamban atau bahkan kadang
diam di tempat akibat dana penunjang
untuk pembelian material atau pun
biaya operasionalnya sangat minim.
Dana sumbangan dari warga masyarakat
atau sejumlah donatur menjadi sebuah
kebiasaan yang pada akhirnya menentukan
cepat atau lambatnya pembangunan
sebuah sarana ibadah seperti masjid,
seperti halnya sarana umum lainnya.



Sebagaimana awalnya, pembangunan
masjid-masjid YAMP dilakukan Langsung oleh
tanaga ahli dari Jakarta, termasuk beberapa
material yang sulit ditemukan di lokasi
pembangunan masjid. Mulai dari masalah
pendanaan hingga pengawasan pelaksanaan
teknikdan operasional pembangunan masjid
juga dilakukan oleh YAMP dengan melibatkan
pengurus masjid dan masyarakat.

Setelah proses pembangunan selesai,
kemudian dilakukan persiapan penyediaan
sarana dan prasarana pendukung. Serta
pembinaan bagi pengurus agar dalam
pengelolaan masjid mampu melaksanakan
fungsi-fungsi manajemen yang baik,
transparan dan berkualitas. Bekal tersebut
kemudian disambut dengan kinerja yang
baik dari para pengurusnya sehingga Mas;jid
Raya Sebukar mampu menjadi masjid yang
mandiri.

Kemandirian tersebut mengingat biaya
pemeliharaan masjid setiap tahunnya
dapat mencapai Rp18.000.000 (Delapan
Belas Juta Rupiah) yang belum termasuk
biaya honor guru dan kebutuhan pengajian
atau kegiatan Lainnya. Sementara dana
yang berasal dari Jamaah Jum'at hanya
berkisar Rp 700.000,- perbulannya atau tidak
mencukupi.Sedangkan dana dari donatur
atau Pemerintah setempat juga tidak pernah
ada.

Masjid Raya Sebukar Kerinci, Jambi
selain berfungsi sebagai sarana ibadah juga
dipergunakan bagi berbagai arena kegiatan
sosial dan keagamaan. Bahkan dapat
dikategorikan sebagai masjid yang selalu
dipadati jamaah saat acara-acara pengajian.
Contohnya saja pengajian bapak-bapak yang
berLangsung sebulan 4 kali dihadiri oleh 150
orang jamaah. Sementara untuk pengajian
ibu-ibu dihadiri 175 orang.

Bahkan untuk usia remaja juga dihadiri
banyak orang yaitu 140 jamaah. Dan jumlah
peserta pengajian terbesar datang dari
kelompok anak-anak yaitu mencapai 250
anak. Begitu juga warga yang hadir ketika
peringatan hari-hari besar Islam seperti
Maulid Nabi Muhammad SAW, Isra' Mi'raj
atau tahun baru IsLam (1 Muharram).

Dijelaskan Ketua Pengurus Masjid Raya
Sebukar, DrsAzharAU. MM bahwa berbagai
kegiatan yang diselenggarakan bertujuan
membuat semarak masjid yang nantinya
menarik perhatian warga masyarakat
lainnya. Termasuk juga diselenggarakannya
kegiatan sosial seperti pertemuan warga
yang dilakukan setiap akhir bulan dan selaLu
dihadiri lebih dari 600 orang peserta **



MASJID AL HIDAYAH. CIAMIS
Memajukan Kemaslahatan Umat Melalui Koperasi Masjid

UNGSI masjid di masa perjuangan Islam tidaklah semata sebagai sarana ibadah atau
Fmedium jalinan hubungan vertikal antara manusia dengan Sang Pencipta. Masjid

pada masa itu juga difungsikan sebagai Pusat Pemerintahan, sekaligus sebagai
sarana permusyawarahan dalam perencanaan perkembangan bangsa dan negara.

Bahkan masjid menjadi wadah para ahli
dan tokoh masyarakat untuk merancang
konsep perekonomian yang bertujuan
meningkatkan kesejahteraan umat.
Meningkatnya kesejahteraan umat otomatis
berdampak pada motivasi umat untuk maju,
sekaligus menambah keimanan atas bukti-
bukti nikmat dan limpahan rezeki dari Allah
SWT.

Konsep menjadikan masjid sebagali
wadah bagi umat untuk duduk bersama
memecahkan problema kehidupan, telah
diadopsi oleh masyarakat yang terhimpun
dalam jamaah Masjid Al Hidayah di
Dusun Cirikip, Desa Cinyasag, Kecamatan
Panawangan, Ciamis, Jawa Barat. Jamaah
Masjid Al Hidayah telah membentuk sebuah
unit koperasi yang tujuannya tentu saja
membangun ketnaslahatan umat.

Diprakarsai kepengurusan masjid
yang diketuai oleh Drs. Idris, sekretaris

Drs Atot Sarta Sutisna dan bendaraha Ir,
Asep Suparlan, telah dibentuk sebuah unit
koperasi simpan pinjam yang berbadan
hukum dan legal. Saat ini tercatat anggota
Koperasi Masjid Al Hidayah berjumlah 175
orang aktif, sebagian besar anggotanya
adalah jamaah atau warga dusun sekitar
masjid.



Adapun unit koperasi tersebut bergerak
pada bidang usaha sektor pertanian dan
perkayuan sesuai kondisi geografis dan
sumber mata pencaharian warga. Kemudian
pada sektor perdagangan dan industri kecil,
sektor jasa dan pendidikan kursus. Serta
yang banyak diminati warga ialah kegiatan-
kegiatan usaha pada sektor kerajinan tangan
atau Home Industri.

Upaya yang dilakukan pengurus Masjid
Al Hidayah sebagai salah satu masjid
yang dibangun Yayasan Amalbakti Muslim
Pancasila (YAMP) tentu saja merupakan
sebuah prestasi yang mengagumkan.
Karena mencerminkan upaya warga Dusun
Cirikip untuk mandiri sekaligus membangun
daerahnya.

Namun harus diakui kalau permodalan
dalam pembentukan unit koperasi tersebut
tergolong minim. Sehingga para pengurus
atas nama jamaah masjid AL Hidayah masih
berharap atas bantuan tambahan dari YAMP,
guna memperluas ruang Lingkup usaha
dan pengembangan berbagai usaha yang
tampaknya menunjukan prospek cerah di
masa depan.

Padat Kegiatan

Lokasi Masjid Al Hidayah tepat berada
di pemukiman warga Dusun Cirikip,
Desa Cinyasag, Kecamatan Panawangan,
Kabupaten Ciamis, Provinsi Jawa Barat.
Pemanfaatan masjid utamanya sebagai
sarana saholat berjamaah 5 waktu dengan
rata-rata jamaah per harinya sebanyak 50

orang, jamaah shalat Jum'at sebanyak 300
orang dan jamaah shalat IduL Fitri dapat
dihadiri lebih dari 1.500 orang.

Keglatan Lainnya yang dilakukan di
Masjid Al Hidayah antara Lain pengajian
Bapak-bapak yang dilaksanakan sebanyak
4 kali pertemuan setiap bulan yang diikuti
150 jamaah. Kemudian pengajian ibu-ibu,
j uga diselenggarakan sebanyak 4 kali setiap
buian diikuti 250 jamaah, remaja (1 kali/
bulan) diikuti 100 jamah dan anak-anak
setiap malam, diikuti 150 jamaabh.

Warga di sekitar masijid juga kerap
memanfaatkan masjid untuk kegiatan
peringatan hari-hari besar Islam seperti
Peringatan Maulid Nabi Muhammad SAW,
peringatanlsra'Mi'rajNabibesarMuhammad
5AW dan Nujulul Qur'an serta peringatan
Tahun Baru IsLam (1 Muharram). Kemudian
juga dimanfaatkan untuk kegiatan sosial
seperti rapat/pertemuan warga masyarakat
setiap bulan yang dihadiri lebih dart 25
peserta. Kegiatan pelatihan anak-anak/
remaja Latihan pramuka, belajar bersama
dan aneka keterampilan.

Sementara untuk pemeliharaan masjid,
hanya bersumber dari jamaah setiap hari
Jum'at sebesar Rp. 250 ribu/bulan yang
tentu saja tidak mencukupi. Karena biaya
pemeliharaan Masjid/ setiap tahunnya
dapat mencapai Rp 25.000.000, sehingga
diperlukan inovasi dan kreatifitas salah
satunya pembentukan unit koperasi untuk
turut mendukung pembiayaan pemeliharaan
masjid Al Hidayah.**



MASJID JAMI"NURULHUDA

umatra Barat adalah salah satu provinsi di Pulau Sumatra yang memiliki banyak
tempat dengan panorama alam yang indah. Sepanjang jalan daerah Sumatra
Barat kiri kanannya di keHlingi oleh pegunungan.



Selain keindahan alamnya, Sumatra
Barat juga dikenal dengan masyarakatnya
yang relijius dan menjunjung tinggi adat
istiadat leluhurnya.

Kota Padang Panjang adalah salah satu
kota yang ada di Provinsi Sumatra Barat.
Dengan melalui jalan lintas Sumatra kita
akan melewati kota ini.

Di Kota Padang Panjang inilah kita akan
menemukan sebuah bangunan masjid yang
indah dan megah. Masjid Jami' Nurul Huda,
demikian nama masjid tersebut.

Masjid Jami' Nurul Huda ini merupakan
salah satu masjid di bawah naungan Yayasan
Amalbakti Muslim Pancasila (YAMP). Ini
terlihat dari bentuk atapnya yang tidak
berkubah tetapi berbentuk atap bersusun
yang menjadi ciri khas masjid YAMP.

Selain sebagai tempat ibadah shalat,
Masjid Jami' NurulHuda jugadimanfaatkan
masyarakat sebagai tempat mengadakan
pengajian. Pengajian tersebut terbagi
dalam tiga bagian yaitu, pengajian untuk
Bapak-bapak dan Ibu-ibu, pengajian untuk
remaja dan pengajian untuk anak-anak.

Peringatan hari-hari besar Islam pun
biasanya diselenggarakan juga di masjid ini.
Seperti Maulid Nabi Muhammad S.A.W. Isra"
Mi'raj, Nuzulul Qur'an dan lain-lain.

Masyarakat juga menggunakan Masjid
Jami Nurul Huda sebagai tempat untuk
kegiatan sosial di Luar ibadah seperti rapat/
pertemuan warga masyarakat, latihan untuk
anak-anak dan remaja seperti pesantren
Ramadhan, juga Latihan keterampHan yang
diadakan per dua bulan.***









